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1.1 Latar Belakang

Perusshaan manufaktur merupakan perusahaan sebagai penvedia produk
yang dibutuhkan oleh pasar. Menurat Dina (2012} perusahaan manufaktur
merupakan perusahaan yang akiivites utamanya mengolah bahan mentah atau
bahan baku menjadi bamng jadi dan sisp pokai. Dalam perusabaan manufakiur
proses l"l‘.tﬂllk'_\l-] melibatkan H‘.lngm IaCa F:llrmtpmt uniuk mencukupi dan
kebutuhan, pasur. Semakin banvak permintasn dari pasar atau

konsumen maka proses produksi yang dilakukan olel perusahaan akan meningkat.
Faktor penting yang periu diperhatikan dalam perusahaan manufuktur saluh satunya
adalah ketersedinannya bahan baku persedisan. Persediaan merupakan jumiah
produk yang harus dimiliki oleh suatu perusahaan yang féfsedia untuk dikonsumsi
atatt diperjuatbelikan kepada konsumen. Menurut Pemnyataan Standar Akuntansi
Kgmpemmm adalah uktiva yang tersedia untuk dijual kepads pelanggan

atau konsumen da n usabia normal baik dalam proses produksi dan atau
dalam peq-nlnnnn atau datam bentuk pnr[unm {supplics) untuk digunakan
dalam proses produksi atau pemberian jasa. Suatu persediaan khususnya persediaan
bahan baku dalam perusahzan manufaktur ini menjadi kunci keberhasilan suatu
perusahaan dalam mencapai kebutuhan produksi dengan tepat waktu dan memiliki
kualitas yang baik. Proses produksi vang dilakukan harus mampu menciptakan
efisiensi guna menckan biava produksi. Perusahaan dapat meminimalisir dengan

mengeliminasi kegiatan yang tidak memberi nilai tambah pada hasil produksi akhir.



Perusahsan harus mampu bersaing dengan perusahaan lain  yang
memproduksi bahan baku dengan hasil yang sama. sehingga diperfukan penerapan
sistem just in time yaitu konsep dimana bahan baku dan pemasok atau supplicr
harus didatangkan dengan tepat waktu sehingga akan memberikan penghematan
bahkan dapal meniadakan biaya persediaan barang atau penyimpanon barang.
Menurut Johan (2008) fustin iime mahnﬁm;ang berusaha menghitangkan
pemborosan SESHIIS Dol At SR SRSt KNI pasar yang Barus
dijadikan prioritas, enginesring. monojemen kapositas. sistem ) transformasi,
kebijokan lavous, perlakuan terhadap tenaga kerju, persediaan.  pemasok.
perencanaan dan pengendalian produksi, mannjemén k;nl:hnnm pemeliharaan
atatt matintenance. Dalam Wima (2016) just in time memberikan dampak terhadap
efisicnsi biaya dun produktivitas karena dapat meminimalisir biays penyimpanan
persediaan barang yang belum digunakan.

Menurut Aprilianti & Hidayst (2019) salsh satu perusahan yang
menerapkan sistem ini adalah PT. Toyota Boshoku Indonesia yang merupakan
perushaan manufakiur yang bergerak dalam bidang produksi interior mobil,
Perusahaan tersebut zwalnya memiliki nmsnlﬂh:lil_l-ign'mﬂml'mn proses produkst
yang diakibatkan oleh persediaan bahan baku yang berlebih dan permintaan
konsumen vyang tidak pasti. sehingga menimbulkan pemborosan  biaya
penyimpanan perusahsan kemudian perusahaon mulai mengimplementasikan
sistem jfust iw time, dari hasil penerapan sistem just in dime telah memberikan
dampak pada meningkatnya efisiensi biaya bagi peruszhaan dalam menjalankan

kegiatan produksi serta meminimalisir bizya operasional perusahaan. Dengan



adanya pengendalian persedisan maka diharapkan dapat memberikan dampak pada
penghematan biaya-biava baik dalam aktivitas produksi secara langsung maupun
akivitas pendukung seperti penyimpanan bahan baku dan proses pemulihan alat-

Penelitian yang dilakukan oleh Barokah (2022) tentang penerapan metode
Just in time terhadap optimalisasi lsba pada perusahaan jasa pengiriman barang
dengan pendekatan sistem literature review. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan just in time lerhadap optimalisasi laba pada



perusahaan jasa pengiriman barang mampu memberikan efisiensi pemborosan

biava-biaya operasional vang ada.

Efisiensi biaya sangat dibutuhkan oleh perusahasn untuk menekan
pemborosan biaya tambahan dan penumpukan stok atau persedizan yang ada. PT.
Madubaru salah satu perusahaan mufakﬁ}hnﬂ bergerak dalam bidang produksi
gula pasir dan spiritus. fiﬂlm_pﬂﬁhﬂ{ﬁ,_‘m-mehkum observasi awal
mengenai produksi guly pasir pada PT Madubaru. Pengamatan dilakukan dengan
mieliiat ketersediaan bahan baku tebu yang disimpan oleh perusshaan di gudang
mm menimbulkan binya penwmp.unmmdm hq.uy:] perawatan
mesin sehingga dibutuhkan metode fust in fime guna meminimumkan biaya vang
timbul akibat persediaan.

Ketepatan waktu produksi dan ketepatan jumlah persediaan bahan baku
diharspkan dopat meminimalisir biaya penyimpanan Emhﬁtyl_perhlhl mesin
sehhk selesai produksi. Permasalahan vang adn_‘pﬂu PT Muﬂhﬂu adalah
persediaan bahin baku dengan jumlah tebu yang fidak bisa diramalkan karena
faktor. M yang ;wph&-n ﬁﬁk pasti .utln berubah-ubah dan tingkat
produktivitas pfmb.ib.i.tan bahan baku produksi M-ﬁﬁkpuﬁ karens foktor cuaca
dan masa hari giling, sehinggs permintaan pelanggan tidak dapat terpenuhi secara
tepat. Disamping itu, masalah beberapa bagian dan proses produksi yang masth
manual yang berdampak pada peningkatan biays pabrik utamanya tenaga kerja.
Adanya hal tersebut perusahaan harus tetap mampu bersaing dan bertahan dalam

dunia bisnis. Perusahaan harus mampu memproduksi dengan kualitas yang baik.



wiaktu produksi yang tepat. dan tentunya diperfukannya penerapan juss in time guna

menghilangkan pemtborosan yang ada utamanya dalam hal persediaan bahan baku.

Dengan adanya hal tersebut peneliti ingin mengetahui secara lengkap terkait
penerapan fuxs in fime dalam pengorganisasian pabrik dengan aspek yang paling
berpengaruh dalam juse in time yaitu paﬂﬁhm bahan baku Penelitian ini untuk
menguji penerapan fust én time terkuit persediaan bahan baku perusahaan yang
membenknndnapﬂl: p:uhhd*lil waktu produksi dan mampu menekan biaya
penyimpanan persediaan bahan baku di gudang, suhinwmermﬁﬁem tersebut
dapat meningkatkan efisiensi biaya persedison bahan baku perusahaan. Peneliti
menambahkan analisis pada produktivitas dan masa pengelolaan bahan bahan baku
yang berdampak pada keberhasilan sistem fust in time pada PT Madubaru sebagni
pembaharian dalam penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, peneliti tertarik
uﬁi;:k.:'_mala]mknn analisis dan menjalankan peneﬁtﬁ: m ]ﬂl} “Analisis
Penerapan Just fn Time Untuk Meningkatkan Efisiensi Blaya Persediaan
Baian Bk (tudt Kasus T Madubars.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Iatar belakang di atas, dapat diketahui bahwa sistem fust in fime
mampu menghilangkan pemborosan dan mengurangl permasalahan yang terjadi
utamanyd pada perusshaan manufaktur. Dengan demikian. adapun rumusan
masalah dalsm penelitian ini yaitu “Bagaimana penerapan just in time dalam

meningkatkan efisiensi biayva pesedizan bahan baku pada PT Madubaru?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan yang akan diangkat
dalam penelitian ini. Maka tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis penerapan just in time yang berguna untuk meningkatkan
efisiensi biaya persediaan bahan baku pada P
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